BAB Il
TINJAUAN UMUM MANUSIA DAN HEWAN

A. Eksistensi Manusia dan Hewan
1. Eksistensi Manusia

Exsistensi berasal dari kata lagmistere.dan ex berarti keluar,
sedangkantere : membuat berdiri. Jadi exsistensi berarti berskmdiri
dengan keluar dari dirinya sendiri. Konsep ini ni@mkan bahwa sesuatu
itu ada® Sedangkan menurut Imam al-Ghazali eksistensi ra&amp
komposisi yang memperlihatkan keberadaan manusiamdasuatu
totalitas. Manusia sebagai kenyataan faktual yardjrt dari dari bagian-
bagian yang membentuk atau komponen yang menumukka
keberadaannya. Selain itu juga beliau menggambabiedmwva manusia
terdiri dari al-nafs, al-Ruh,dan al-jism yang dijelaskan bahwal-nafs
merupakan subtansi yang berdiri sendiri dan tidatelnpat. Daral-jism
adalah yang tersusun dari materi-materi.

Manusia menurut teori evolusi, berasal deara, teori evolusi
tersebut banyak dibenarkan oleh para ilmuwan yargdvak di bidang
sains, meskipun ada sebagian dari mereka yang alenDklam ilmu
alam, evolusi diartikan sebagai perkembangan bsetarangsur dari
benda yang sederhana menjadi benda yang lebih semp{era memiliki
ciri anatomi yang sama dengan manusia, dari hasiemuan tersebut
akhirnya mereka menyimpulkan bahwa manusia tidagdang berasal
dari kera primat (kera modern), tetapi berasal dari keturunan spesie
umum yang merupakan pendahulu-pendahulu kera matirmanusia.
Pencetus teori tersebut adalah J.B. De Lamarckyl€&h®darwin, dan
Alfreed Russel Willacé.

! Burhanuddin SalamFilsafat Manusia Antropologi Metafisika Jakrta: Bina Aksara
1988, him. 27-28

2 Muhammad Yasir Nasutiodanusia Menurut Al-GhazaliJakrta: Raja Grafindo 1988,
him. 64-65

> Umar ShihabKontekstualitas al-Qur'an kajian Tematik atas Aggat hukum dalam
Al-Qur’'an, Jakarta: Penamadani, 2005, him. 118-120
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2. Eksistensi Hewan
Hewan bukan makhluk yang asing lagi bagi manudaam
kehidupan sehari-hari manusia senantiasa berirsierdéngan hewan.
Semua hewan yang terdapat di muka bumi adalahrbdgia kelengkapan
kehidupan bersama dengan manusia. Hewan menjadintsehari-hari
bagi manusia, baik itu sebagai peliharaan dan gsel@buran. Dilihat
dari jenis habitatnya hewan terbagi menjadi tigarg@ok yaitu:
a. Hewan Darat
Hewan darat yaitu hewan yang hanya dapat hidwaditan dan
tidak bisa hidup di dalam air. Hewan yang hidugaiat meliputi
mamalia Hewan Mamalia adalah hewan yang menyusui terknasu
dalam hewan vetebrata yang memilki tulang belakdeskipun
kebanyakan hewan ini terdapat di darat tetapi aga yang hidup
di air seperti ikan paus dan lumba-lumba. Hewamai& terbagi
lagi menjadi beberapa ordo. jenis heweaptil atau hewan melata,
jenis avesatau jenis burung yang meliputi beberapa jenis firu
baik yang bisa terbang ataupun yang tidak bisaateyb jenis
burung adalah hewan berdarah panas yang memilikidan sisik
di kaki, burung memiliki sayap yang kuat dan tulafgg ringan
tapi kokoh. Umumnya tulang burung tidak memilikimsgsum
penyokong yang disebut trabekula yang fungsinya peskuat
tulang sehingga tidak patah. Pada beberapa tulangga kosong
berisikan kantong udara sehingga burung dapat nrehepe
oksigen dengan mudah saat terbargan lainya adalah jenis
insekta atau jenis serangga. Serangga pada umumnya jenis
serangga lebih banyak dari pada hewan lainnyapatdsatu juta
spesies serangga yang telah diidentifikasi, keseyau&idup di
darat dapat terbang dan beberapa dapat jalan diidduh serangga

terbagi menjadi tiga bagian yaitu kepala, padaadtataky dan

* Frans Baines (edEnsiklopedia Sainslakarta: Erlangga 2008, him, 303
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perut @bnomeh Pada kepala terdapat mata, antena, dan perangkat
mulut, sedangkan pada dada terdapat tiga pasamdgé&alas dan
dua pasang sayap dan pada perut terdapat sistererpaan dan
organ kelamin. Semut termasuk dalam barggaenoptergang

di dalamnya termasuk lebah, semut tawdn.

Hewan Laut

hewan yang hanya dapat hidup di air, baik ituarar ataupun air
asin. Pisces atau hewan air adakalanya berbentuk ikan dan
adakalanya bentuknya tidak mirip dengan ikan. Ddmnjaga yang
menyerupai hewan yang hidup di darat.

Hewan darat dan laut

Hewan yang dapat hidup di darat dan juga di aforkpok ini
sering disebut jenis hewanamfibi, seperti katak, buaya, ular,

penyu, kepiting dan lain-lath.

Pengetahuan dan keinginan hewan hanya melalua italat untuk

merasa, mencium bau, mendengar, melihat merabmdeasakan sesuatu

secara naluriah) hal itulah yang dimiliki oleh hemantuk mengetahui

lingkungan disekitarnya oleh sebab itulah:

1) Pengetahuan hewan dangkal, yaitu pengetahuanrajadaimpai pada

2)
3)
4)

pengetahuan yang detail dengan sesuatu, dan ticakiliki akses
untuk mengetahui hubungan-hubungan internal yaiapie
Pengetahuannya parsial dan khusus, tidak univeasatidak umum.
Pengetahuan regional, pengetauan ini terbatasvpéadah tertentu.
Pengetahuannya terbatas hanya masa sekarang ¢idanaan dengan
masa lalu dan masa akan datang. Hewan tidak n@ngetejarahnya
sendiri atau sejarah dunia. Karena itulah hewalaktberfikir tentang

masa depan, atau bahkan tidak merencanakan masangap

® Frans Baines (edEnsiklopedia Sainslakarta: Erlangga 2008m. 297
® M. Masykur Khoir,Risalah HayawanKediri : Duta Karya Mandiri, 2006, him. 11-12
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Seperti pengetahuannya, tingkat keinginan dan tibsratang juga
terbatas ruang lingkupnya, segenap hasratnya éersdterial, dan tidak
lebih dari makanan, minum, tidur dan bermain, meshbsarang.
Keinginannanya bersifat pribadi dan individualitaserkaitan dengan
binatang tersebut atau dengan pasangannya danasakRkya, dan
lingkungan hidupnya saja.

B. Manusia dan Hewan dalam al-Qur’an
1. Manusia dalam al-Qur'an
Manusia merupakan salah salah satu ciptaan Allaly yangat
mulia, yang dalam penciptaannya mengandung dswar yaitu tanah dan
ruh. Bentuk fisik dari manusia merupakan berasalalahan bahan-bahan
dasar dari tanah.
a. Istilah manusia dalam al-Qur’an
Dalam al-Quran ada tiga lafadz  yang digunakan ukint
menunjukkan arti manusia antara lain:
1) Menggunakan kata yang terdiri daalif, nun, dan sin vyaitu
semacaninsan, ins, nas atau unas.

Kata insan terambil dari akar katansyang berartijinak,
harmonis, dan tampakPendapat ini jika ditinjau dari sudut
pandang al-Qur'an lebih tepat dari yang berpenddadiwva ia
terambil dari kataasiya(lupa) ataunasa-nyanus(berguncang).

Katainsandalam al-Qur’an digunakan untuk menunjukkan
kepada manusia dengan segala totalitasnya jiwaadsn Manusia
memiliki berbedaan yang diakibatkan oleh berbagi ¥aitu
perbedaan fisik , mental dan kecerdasan. Setiapgoberbeda
sidik jarinya meilki ciri dan tanda khusus semenj&hir,
perkembangan dalam kecerdasan seseorangpun bédafa-

Meskipun penciptaan manusia berasal dari bahamnr glasg sama

7 Murtadha MuthahhariManusia dan Alam Semesta: Konsepsi Islam Tentaggdla
Raya trjmh. llyas Hasan Jakarta: Lentera 2008, high.1
® Quraish Shihabawasan al-QuranBandung: Mizan him. 279
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tetapi memiliki kemampuan dan tingkat kecerdasamyzerbeda-
beda.
2) Mengunakan kathasyar

Kata basyar terambil dari kata yang memilki arti
penampakan sesuatu dengan baik dan indah. Darikakaryang
sama lahir katdbasyarahyang berarti kulit. Manusia dinamai
basyar karena kulitnya tampak jelas dan berbeda dengdih ku
binatang yang lain.

Al-Quran menggunakan kata ini sebanyak 36 kaladal
bentuk tunggal dan sekali dalam bentaktsannauntuk menunjuk
manusia dari sudut kelahirannya serta manusiauelya’® Karena
itu Nabi Muhammad SAW diperintahkan untuk menyarkaai
bahwa:“ ... aku adalah basyar (manusia ) seperti kamu yang di
beri wahyu.”*° (Qs.Al-Kahfi: 110)

Manusia dipandang dari segi biologis memiliki keaam
dengan makhluk-makhluk lainnya yang terdiri damswr biotik
meskipun strukturnya berbeda. Di mana manusia mgrkan
makanan untuk bertahan hidup dan mengalami masang®rhan,
perubahan, membutuhkan pasangan untuk melanjutkan
keturunannya®

Manusia merupakan salah satu dari lingkungan hidup
secara biologis manusia tergolohgmo sapiensja merupakan
makhluk hidup yang paling canggih. Manusia dilahiridengan 46
pasang kromosom yang mengandung kurang lebih 30gyed@a
(1,2). Komposisi gena ini yang akan menentukan ggmoanusia,
sedangkan bentuk fisik manusia disebut fenotif.i Baluruh gena

tersebut 90-95 porsen merupakan gena yang samasbhguh

° Quraish Shihabvawasan al-QuranBandung: Mizaphim. 278

®yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir akQuil-Quran dan Terjemah,
him. 418

11 Muhaimin, dan Abdul MudjibPemikiran Pendidikan Islam, Kajian Filosofis dan
Kerangka dasar OperasionalnyBandung : Tri Genta, 1993, him 10
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umat manusia. Hanya 5-10% dari gena tersebut yamheadakan
antar bangsa, suku dan indivitfu.
3) Mengunakan katBani Adamdanzuriyat Adam.

Manusia selakubani Adam hal ini dikaitkan dengan
penciptaan manusia pertama yaitu Nabi Adam a.s sdaHawa
sebagai istrinya. Mereka diciptakaan Allah sebagaighuni surga
kemudian iblis menggoda mereka berdua sehinggahAll
menurunkan mereka berdua ke muka bumi. Dan darekae
berdualah sehingga Allah memberi keturunan yamydda Dan
menyebar keseluruh penjuru dunia, karena ikatasebet manusia
yang ada di muka bumi di namaklbani Adamkarena berasal dari
keturunan yang sama yaitu keturunan Nabi Adam a.s

4) Manusia sebagai makhlukmukalaf berarti manusia yang
bertanggung jawab dengan mempergunakan segala
keistimewaannya dalam berbicara dan bertindak. Deam segi
tanggung jawab dan amanah yang dipikul manusiaamanusia
bisa menjadi lebih tinggi dibandingkan para maltjika ia benar-
benar bertanggung jawab dan menjalankan amanah S8NdT di
bumi. Tetapi apabila ia tidak bertanggung jawab tl#ak amanah
ia lebih rendah dari hewan.

5) Kataabdillah

Kataabdillah dalam al-Qur'an di gunakan untuk menyebut
pada semua manusia dan jin. Dalam surat Adz-DZaayat:56.
Selain mememilki makna hamba atau budak, tetapi itia
mengisyaratkan manusia memiliki keterikatan denggmciptanya
yaitu hubungan antara seorang hamba kepada pen@ptaitu

Allah SWT. Dan ibadah merupakan suatu aktifitas ums&n

2 Julu Soemirat SlameKesehatan Lingkunganiogyakarta: Gajah Mada University
Press 2002, him, 22
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merupakan amal saleh dan latihan spiritual yangkagrdan diikat

oleh makna yang hakiki dan bersumber dari fitranusé.*®

b. Penciptaan Manusia

Penciptaan merupakan sebuah proses untuk mewujwsiiaurah
gagasan atau pernyataan . Penciptaan manusia aslaéin proses
mewujudkan sesuatu yang belum ada menjadi adaindarerupakan
suatu aktivitas yang sangat penting untuk menumjukiksistensi.
Penciptaan bagi manusia adalah eksistensi bamiyaiberada di
dunia™

Proses penciptaan manusia secara keseluruhan diglskan
secara terperinci dalam al-Quran, manusia dicgtatengan melalui
beberapa tahap-tahap tertentu hingga menjadi sempudengan
pengecualian manusia pertama yang diciptakan AMiT yaitu Nabi
Adam as.

Dalam al-Quran penggunaan terfathara pada manusia, al-
Qur’an juga mengaitkannya dengan penciptaan agakoin). Hal ini
mengandung implikasi bahwa term tersebut menunjukkgpada
demensi materiil dan dimensi spiritual yang dimiliknanusia.
Demensi materiil asal-usul manusia adalah tanabhnual-Qur'an
menggunakan kata-kattain, ardh,danturab®

Sedangkan proses kelanjutan dan perkembangan raamlisi
jelaskan dalam beberapa ayat sebagai berikut:

1) Al-Qiayamah ayat 37
AMBRB EOL TOXE COXIAGD€E: >@=e0 SRvwOld

R ITOE LORG

13 Abdurrahman An NahlawyPendidikan Islam di Rumah dan Masyarakakarta :
Gema Insani Press, 1995, him. 62

¥ Muhammad Yasir NasutioéManusia Menurut Al-Ghazalihim. 217

* Munzir Hitami, Revolusi Sejarah Manusi¥ogyakarta : LkiS, 2009, him. 32-33
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Artinya: “ Bukankah Dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan
(ke dalam rahim),16 (QS. Al-giyamah:37)

2) Al-Insan: 2
JIRSRN BITOBOGE “o I arOOEEHR G H RO
NOORNH®I 7T 3k 1y aL JZPAL R TN [A8) GSOXIHAL D2ty

XKD FOOBQNDE o ODONYOAR €OOOxHIAD A X ¢o

Artinya :” Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari
setetes mani yang bercampur yang Kami hendak
mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena i
Kami jadikan Dia mendengar dan melitiat! (QS. Al-
insan: 2)

3) Al-Sajadah :8
JIRSRY OREHeS-e0mé = ADAY oJasl 8
Mxv RO LAL-O08 TTXE GEieOREC®
&P

Artinya: “ kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati
air yang hina’ # (QS. Asl-Sajdah: 8)

4) Al-Mu’'min :14

JMOXIALDOCWa 3 o @CGHOMERA O
+O:0OmEAD Y W@e de o @CHORERQ = CO+OmME$N
@ CORERIQ o GO YRY
e TOOQR ‘06 P ACOM @I
6 TONOOE PO 20 DM Wwade o ¢xA0R0OEeo
ERRIOL - [IF: €Ot 6L Ok
+ o3 ESRGR 26 ORL X=3f eatic Bl L L2 ] p SRR
EVE S ¢V EOQNHOONE = <«ITROFOOL
Artinya: “ kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal daraif
segumpal darah itu Kami jadikan sbegumpal dagingn d
segumpal daging itu Kami jadikan tulang belularajultulang
belulang itu Kami bungkus dengan daging. kemudiamK
jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Mah

‘®*yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir ak@ul-Quran dan Terjemahnya,
Departemen Agama, 2004, him. 855

Y Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir ab@u-Qur'an dan Terjemahnya,
him.856

® Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir ab@u-Qur'an dan Terjemahnya,
him. 587
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sucilah Allah, Pencipta yang paling baik® (QS.al-Mu'min:
14)

c. Hakekat Manusia

Hakekat manusia yaitu kondisi sebenarnya atauamtmmengenai
keberadaan manusia sebagai penghuni bumi, yandildija sebagai
khalifah:

A< 7ERERAD>IRY BN LA Lo S 0>
THAO¢= QYIOT B e OR* FAXZoRORERNR
0B ODERROYANG Y OMORERD o ¢OX AX @D

¢ xEZ AN A EM@a <COOKO B
2RO MEF &P 0 EOCYR ILDLROGAACD
COOKO O X In = G rHT DO

RO CRDAROGHAAG exEZON HOEN W I
RSP 0o RO

Arinya:*Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah dnuka
bumi. Barangsiapa yang kafir, Maka (akibat) kekafinya
menimpa dirinya sendiri. dan kekafiran orang-orayang kafir
itu tidak lain hanyalah akan menambah kemurkaanapaigi
Tuhannya dan kekafiran orang-orang yang kafir idak lain
hanyalah akan menambah kerugian mereka belaka(Q.S
Faathir: 39)

Manusia beriman melalui dengan gerak-gerik kejivisganselalu
berusaha untuk mendekatkan diri kepada Alfalanusia diliaht dari
segi fisiknya sangat unik, ia adalah satu-satung&hhuk yang tegak

sehingga dalam ilmu biologi di sebut sebagino erectus.

Menurut Imam Al-Ghazali perbuatan manusia merupadaatu
gerak, apabila dihubungkan dengan perbuatan martesiai atas
gerak yang tidak disadafal-thabi’iyat) dan gerak yang disadg@al-
iradiyat). Perbuatan juga terdiri atas kedua bentuk tersélmrbuatan

yang disadari ini disebut perbuatan bel§akikhtiyari). Perbuatan

Y Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir ab@u-Qur'an dan Terjemahnya,
him. 476

% Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir ab@Qui-Qur'an dan Terjemahnya,
him. 622

! Hadri NawaiHakekat Manusia Menurut IslarBurabaya: al-lkhlas, 1993, him.82
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semacam ini terjadi setelah melalui tiga tahapspem dalam diri
manusia, yaitu pengetahuafal-ilm), kemauan (al-iradat), dan
kemampuan(al-qudrat). Adapun yang lebih dekat diantara ketiga
tahap itu dengan wujud perbuatan adakhgudrat yaitu jiwa
penggerak dari jiwa sensitifal-muharrikat) yaitu makna yang

tersimpan dalam otot-otot. Fungdiqudratadalah menggerakan otot.

Meskipun perbuatan manusia yang bersifat ikhtiyatidak
memperlihatkan kebebasan manusia dan efektivitasagdam
perwujudan perbuatan-perbuatan itu. Perbuatanyiitisenantiasa
mempunyai prinsip, sarana dan tujuan.Dalam merp#itbuatan baik
dari yang buruk memerlukaal-ta’yid atau penguatan dari Tuhan,
yaitu bagian darinayat dan ta’lif dari Tuhan. Disini Tuhan sangat
berkuasa dalam menentukan wujud dan menentukardvpgtbuatan
manusia, karena yang menciptakan gerak dan kekuasisah dari

Tuhan.

. Kelebihan manusia

Manusia dicptakan Allah dengan bentuk yang sempurna
Kelebihan itu menjadi ciri khas manusia dalam kepah di dunia.
Beberapa kelebihan yang dimiliki manusia telaledamngkan dalam al-
Qur’an antara lain:

1) kemampuan untuk mengetahui nama dan fungsi benuatzam.
Manusia memiliki kemampuan untuk dapat memahamn da

mengerti apa yang ada di sekelilingnya. Kemampuak manusia

yang bisa menampung beberapa juta memori dalantamgyga.

Semua itu merupakan salah satu faktor mengapasisamudah

memahami dan mengetahui benda-benda alam.

Tidaklah mengherankan jika pada penciptaan mamp&tama
yaitu nabi Adam as Allah telah memberikan pengetahsangat
luas untuk dapat mengetahui nama-nama benda ydalky ¢tk

ajarkan kepada beliau. Kekuatan kerja otak yangdlidlirmanusia
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membuat manusia lebih kreatif, dan memiliki perkangan dalam
setiap perjalanan hidupnya.
2) Pengalaman hidup

Nabi Adam as, mempunyai pengalaman yang berhangeipe
tinggal di surga, pengalaman yang dialami tersdimik yang
berkaitan dengan kecukupan dan kenikmatan di dalapmaupun
rayuan iblis dan akibat buruknya.

Pengalaman adalah salah satu faktor penting daédmualdkpan
di dunia. Perkembangan pola pikir manusia didorasigh
pengalaman dalam hidupnya. Secara fisik maupun ik
keberadaan manusia sejak lahir berbeda dengan knkthnya.
Ketika dilahirkan dalam keadaan yang kurang matamgjapat
hidup masih bergantung pada orang lain. Meskipumikian
lingkungan di sekitarnya sangat berpengaruh dalsamipentuk
sifat dan kepribadian manusia tersebut. Denganblkela yang
telah Allah berikan kepada manusia berupa akapdacaindranya
manusia dapat menangkap rangsangan dari luar yapatd
memotivasi kemampuan dirinya sehingga dapat beickan
berfikir. Perkembangan hidup manusia tidak hanyentlikan oleh
pengalaman pribadinya, akan tetapi lebih banyaéntlikan oleh
kemampuan belajar dan menerima pengaj&ran.

3) Sebagakhalifah

Manusia diciptakan memiliki beban dan kewajiban ulnt
mengubah dirinya, masyarakat dan lingkungan agaraselengan
pola llahi?® Kewajiban merubah dirinya untuk menjadi lebih baik
sehingga dapat memanfaatkan segala yang ada di sdamasta

dengan bijaksana.

*> sSujarwa, Manusia dan Fenomena Budaya Menuju Perspektif NtaslAgama,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2005, him. 23-25

3 Tafsir, Zaenal Arifin, Moralitas AL-Qur'an dan Tantangan Modernita¥,ogyakarta:
Gama Media 2002, him. 238
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Manusia yang bertanggung jawab dan menunaikan dniana
memiliki sifat-sifat yang sempurna , seperti ramalljia, beramal,
berkendak, adil, dan lain sebagainya. Sifat-sifatjuga dimilki
oleh sang Khalik, melalui sifat-sifat inilah AllBBWT menuntun
manusia untuk mengikutinya, dengan inilah Allah rbem
tanggung jawab dan amanah di muka bumf‘ini.

4) Manusia memilki martabat dan kemulyaan
Allah telah menjadikan manusia paling unggul damyak

mahkluk lainnya.

2. Hewan Dalam al-Qur'an
Beberapa ayat dalam al-Qur'an menyebutkan hewammewi
antaranya hewan berkaki empat, burung-burung yapgtderbang jauh.
Dan ada juga yang disebutkan secara khusus heweamhgang dapat
menyebarkan penyakit bagi manusia sepeafudah (nyamuk), zubab
(lalat).
a. Penciptaan Hewan
Hewan merupakan salah satu ciptaan Allah yang niemil
kesama’an unsure dalam diri manusia yaitu airardasurat an-Nur
ayat 45 menjelaskan penciptaan hewan berasal ailari Karena
berasal dari unsur yang sama dengan manusia &mdal-Qur’'an
tidak menjelaskan secara terperinci tahap-tahapip@@annya seperti
yang terpadat pada penciptaan mantisia.
b. Istilah hewan dalam al-Qur'an
Hewan dalam al-Qur'an menggunakan dua istilah yaittamdan
dabbah. An’am merupakan bebtuk jamak dari kate'm yang
memiliki makna dasar “keadaan yang baik atau ensllkhg seakar
dengan katai’'mah. Yaitu berupa karunia dari Allah yang sangat luar

biasa. Al-ashfani menjelaskan kata na’m kemudiagjumikan untuk

** Ensiklopedi Islam jilid 3. Jakarta: Ichtiar BaruVeioeve 1993, him. 162-163
> Muhammad Mahmud HijaziFenomena Keajaiban AL-Qur'an Kesatuan Tema dalam
al-Qur’an. terj. Abdul Hayyie , Jakarta: Gema Insani 2010m.H179-180
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menujuk arti ‘unta’ karena binatang ini dianggapsyaaakat Arab
sebagai makanan paling erfak.

Sedangkan katdabbahberasal dari katdabbayang menurut lbnu
Faris berasal dari kata yang berakar dari hwaif dan ba’ yang
memiliki makna dasar “memiliki gerakan lebih ring@malus) dari
berjalan">’ Sedangkan ungkapan yang lainnya terdapat dalam
beberapa kisah yang diabadikan dalam al-Qur’an Inyigamenjadi
nama sura@n-Naml, an-Nahlal-Bagarah dan lain sebagainya. Al-
Quran menyebutkan nama-nama dari jenis aneka hevizam
mengelompokkan mereka berdasarkan cara mereka réergian
berjalan. Dalam hal ini dijelaskan dalam surat am-Mdyat 45:

EO*E S RD0 O =R RS +50 300
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M FORSOR A Lo 3= OORO g V22464000
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Artinya: “ dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari
air, Maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalin
atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki
sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan emphit k
Allah  menciptakan apa yang dikehendaki-Nya,
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sedftu.
(Qs an-Nur : 45)

c. Macam-macam Hewan dalam al-Qur’an
Dalam al-Quran tidak kurang menyebut 21 jenis tang di
antaranya: Semut, lebah, laba-laba, lalat, nyamuika, belalang,
laron, rayap, katak, sejenis burung puyuh, kuddedet, himar,
binatang ternak, anjing, babi, daan lain sebagainya

** Departemen Agama Republik Indonesielestarian Lingkungan Hidup (Tafsir al-
Quran Tematik)Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur'an9280n, 213

*’ Departemen Agama Republik Indonesielestarian Lingkungan Hidup (Tafsir al-
Qur'an Tematik) him, 213

**yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir abQuxl-Quran dan Terjemahnya,
him. 497
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1) Sapi

2)

3)

4)

Dalam al-Qur'an banyak terdapat ayat yang membkeara
tentang sapi, kemudian diabadikan menjadi namad saltu surah
dalam al-Quran yaitu al-Bagarah. Kisah tersebutawal dari
terbunuhnya seorang dari bangsa israil yang tilileétahui siapa
pembunuhnya. Mereka saling curiga. Akhirnya, merakanohaon
kepada nabi Musa agar memohon kepada Allah untuk
menunjukkan siapa pembunuhnya. Saat itu Allah mieadkan
kepada nabi Musa untuk menyembelih seekor sapapidaum
nabi Musa sangat cerewet menanyakan bagaimanaircisapi
tersebut. Akhirnya mereka menyembelih juga kemudédiah
memerintahkan nabi Musa kepada kaumnya untuk melnmogyeat
dengan bagian dari anggota tubuh sapi yang merek@edih
tersebut. Kemudian mayat tersebut bangun dan mtaiaar siapa
pembunuh yang sesungguhnya.

Anjing

Kisah ini ceritakan tentang sekelompok pemuda yang
dikenal sebagalshabul-Kahfi Dala surat al-Kahfi diceritakan
bagaimana kisah sesekor anjing yang sangat setia fo@nnya,
bahkan mati bersama tuannya.
Babi

Dalam Al-Qurankhinzir yaitu jamak darikhanazir disebut
sebanyak lima kali, empat kali dengan bentuk tuhggeng
berkaitan dengan daging dan sekali dalam bentukkaman al-
Quran mengharamkan bagi umat manusia untuk memdgimg
babi. Tidak terdapat alasan mengapa al-Qur'an neaghkan
daging babi tersebut.

Lalat
Lalat merupakan serangga kecil yang dapat terbansgngat

menyukai tempat-tempat yang kotor dan berbau bufdam al-
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Quran terdapat satu ayat yang menjelaskan tentaaghluk
tersebut yaitu pada surat al-Haj ayat 73-74.

BONO>KR VO OCGwea dk & BAHOOTRCEQ
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Artinya: “Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, Maka
dengarkanlah olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnya
segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali kidapat
menciptakan seekor lalatpun, walaupun mereka bersat
menciptakannya. dan jika lalat itu merampas sesuaiait
mereka, Tiadalah mereka dapat merebutnya kembaii da
lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah dan Amat
lemah (pulalah) yang disembamereka tidak Mengenal
Allah dengan sebenar-benarnya. Sesungguhnya Allah
benar-benar Maha kuat lagi Maha Perkas4QsS. Al-Haj
:73-74¥°

Lalat menjadi perumpamaan yang menjadi pelajaragi ba
manusia, makhluk yang kecil yang dianggap remehalke kotor
dan banyak. Ayat tersebut sebagai perumpamaarseagimbahan
orang-orang musyrik, betapa tidak bedayanya ap&@ yaereka
sembal?’

5) Keledai

Binatang ini secara umum digunakan untuk menunjuklia-

hal yang buruk. Dalam al-Qur'an disebutkan sebarirak Kali,

dua kali dengan ungkapdmrmar, dua kali hamir dan satu kali

**Ibid, him, 474
*Departemen Agama Republik IndonesiBelestarian lingkungan Hidup (Tafsir al-
Qur'an Tematik) op. Cit,hlm, 239
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humur Keledai juga sebagai simbol kebodohan, hal ini
diungkapkan dalam surat al-Jum’ah ayat 5:
B-02HYLORO OxEQAA Lo S Ruet e
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Artinya: “ perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya

Taurat, kemudian mereka tiada memikulnya adalah

seperti keledai yang membawa Kitab-Kitab yang tebal

Amatlah buruknya perumpamaan kaum yang mendustakan

ayat-ayat Allah itu. dan Allah tiada memberi petuqj

kepada kaum yang zalint® (QS. Al-Jum’ah: 5)

6) Lebah

Lebah merupakan serangga yang berbulu dan bersayap
empat. Terdapat bermacam-macam lebah namun yangg pal
terkenal adalah lebah madu, lebah yang menghasitkedu yang
dapat dimanfaatkan manusia.

Lebah memilki koloni yang jumlahnya dapat mencapai
30.000 samapi 80.000 ekor. Kebanyakan mereka agsdkérja
mereka dipimpin oleh seekor lebah betina. Kesehmuanggota
koloni tinggal dalam satu sarang yang terdapat eadt@n-pohon

berlubang atau gua-gua di pengununian.

C. Manusia, Hewan Dan Lingkungan
1. Persamaan Manusia dan Hewan
Manusia dan hewan memiliki persamaan dalam berhaaaiDi

dalam al-Qur'an surat Al-An’am ayat 38 menjelaskabagai berikut:

*Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir ah@Quil-Quran dan Terjemahnya,
him. 808

*> M. Quuraish ShihatDia Dimana-mana Tangan Tuhan Dibalik Setiap Fencmen
Jakarta: Lentera Hati 2005 cet.,3 him. 299-300
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“dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumindiaurung-
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainiaat
(juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupalam
Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpuorik®
(QS. Al-An'am:38)

Dalam surat tersebut di atas manusia dan hewan likiemi

persamaan, dengan memiliki jiwa meskipun pada hewasepnya lebih
sederhana. Dengan persamaan jiwa manusia dan heaiea berlaku

juga hukum ketetapan allah yang sama yaitu setag yidup pasti akan
menemui ajalnya. Meskipun waktu dan masanya yargeba-beda tetapi
kematian pasti akan datang.

Manusia dan hewan memiliki fisik yaitu jasmaniy&eperti juga
makhluk-makhluk hidup yang lain manusia dan hewasmivutuhkan
makanan untuk tumbuh, dan udara untuk bernafasasalean rasa sakit,

mampu berkomunikasi dan bergaul dengan sesamayenis

2. Perbedaan Manusia dan Hewan

Manusia dan hewan meskipun memiliki persamaan wisdialam
penciptaannya, namun hewan diciptakan lebih banydkk memenuhi
kebutuhan manusia dalam kehidupan sehari-hari aelebagtohnya; kuda
dimanfaatkan tenaganya untuk perjalanan jauhadanuga hewan yang
diciptakan untuk dimemenuhi kebutuhan pangan Sepeding untuk
makan. Dalam al-Qur’an terdapat beberapa ayay yyang menjelaskan

manfaat yang terdapat pada hewan.

IL2>Ee AN ORERE HBUOEDe G S S0
EANAOOSL @0 AL 0O o A @
R $QADESE8s & o FVor 180 £ €0

Arinya: ” Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuknka
padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-
bagai manfaat, dan sebahagiannya kamu makah.(QS.
An-Nahl: 5)

** Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir ab@ui-Qur'an dan Terjemahnya,
him, 177

**Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir akQuil-Quran dan Terjemah,
him. 364
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Artinya: “ dan mereka memperoleh padanya manfaat-manfaat dan
minuman. Maka Mengapakah mereka tidak bersyuRur
(QS.Yasin: 73)

REZE wRADIAY O LA Fo e + I
BXO€E000000 W HBLEOR D 3T Do I

&I A NHADEHAD 0 o oo O&w 80 8 €0 o0& 80,8

Artinya: “Allahlah yang menjadikan binatang ternak untukika
sebagiannya untuk kamu kendarai dan sebagiannyakunt
kamu makan™®. (QS. Al-Mu'min: 79)
a) Perbedaan Gradual:

1. Perbedaan struktural, yaitu berupa susunan tubuhusie yang
tersusun secara vertikal, sedangkan hewan pada nyaui@rsusun
secara horizontal, meskipun ada sedikit persamaavarn jenis
gorila ataupun kera, namun dalam gerakannya cengeru
dilakukan secara horizontal.

2. Perbedaan funsional yang dapat dilihat antara ¢t@kgan tangan,
manusia mempunyai sendi yang harmonis, sehingga
memungkinnkan manusia, melakukan kegiatan, gerajamgy
koordinatif dan terarah, struktur ini didukung ol&kmampuan
manusia kejiwaan menjadikan manusia yang berbudaya

3. Perbedaan kualitas, manusia mempunyai kemampuaok unt
berfikir sehingga mampu mengendalikan diri. Sehingganusia
dapat menjadi manusia yang berbudaya dan beradap.

b) Perbedaan Fundamental

** Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir ak@uikl-Qur'an dan Terjemah,
him. 632

**yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir akQuil-Quran dan Terjemah,
him. 682
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Perbedaan yang sangat penting, manusia telah dlilwdé&h Allah
berupa iman, seprti yang telah di jelaskan dalaratal-A’raf ayat
172:
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Artinya:“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan ketarun
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah menghmbi
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya Dberfirman):
"Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul
(Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". kami katu
yang demikian itu agar di hari kiamat kamu tidak
mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah
orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Than
37(QS. Al-a’raf: 172)

Allah telah memberikan potensi pada manusia utagwa kepada

Allah sedangkan pada hewan Allah tidak memberikarh

c) Lingkungan

Lingkungan hidup merupakan segala kondisi fisik puausosial
yang mempengaruhi dan perkembangan organisme, g@batengan
keterbatasan-keterbatasan yang mereka bawa sdjak Tadak dapat
dipungkiri kehidupan manusia dan hewan merupakkam Satu komponen
dalam lingkungan hidup yang mencakup lingkungasumi manusia ,

hewan dan tumbuhan yang ada di dalanfiya.

*Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir akQuil-Quran dan Terjemah,
him. 232

% Hadri NawaiHakekat Manusia Menurut IslarfBurabaya: al-lkhlas, 1993, him. 50-60

*Abdurrahman dkk.Al-Qur'an dan isu-isu Kontemporeryogyakarta: elSAQ 2011,
him. 195-196
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Lingkungan hidup juga dapat di pahami sebagai atamesta.
Alam dari segi kebahasaan, berasal drai bahasa Aalnun satu akar
dengan kata ilmun” dan kata‘alamatun. Pengertian dlamat atau
“petanda” itu juga terkandung dalam perkataagat. Bumi dan segala
isinya adalah “alamat” atau “ayat " Allah SWT, damenjadi sumber
pengetahuan bagi umat manusia bagi siapa saja yaray
mempelajarinyd® Alam juga merupakan sumber untuk memperoleh
pengetahuan tentang hikmah-hikmah yang tersceraia pakhluknya.
Semua yang diciptakan Allah yaitu hewan dan turdbatibuhan
mempunyai manfaat bagi manusia.

Manusia dapat mengetahui memahami alam karena Allah
menciptakan alam dengan ukuran-ukuran dan keteikei@mtuan yang
pasti tidak berubah-ubah sampai pada batas yaggtsaoih.
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Artinya: “Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumn @aa
tidak mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagidgiam
kekuasaan(Nya), dan Dia telah menciptakan segaaata, dan
Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-igin®t
(Q.S al-Furqon: 2)

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa segala segaagudijadikan

Tuhan diberi-Nya perlengkapan-perlengkapan danigpams-persiapan,

sesuai dengan naluri, sifat-sifat dan fungsinya imgasiasing dalam

hidup. Alam juga di ciptakan lebih rendah martapatdari pada manusia

*sayyid Hossein Nasr, Tema “Alam” dalafnsiklopedi Tematis Spiritualitas Islam,
Vol.1 Bandung: Mizan 2002, him. 473

** Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir ak@uy-Qur'an dan Terjemahnya
Departemen Agama, 200dim. 502
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sehingga manusia dapat memanfaatkan alam dan umikenuhi
kebutuhan dan tujuan hidupn¥fa.

Tidak dapat dipungkiri bahwa pembahasan manusiant@rkluk
lainnya. Sangat berhubungan erat dengan pencipt&siasi ini bukan
hanya sekedar relasi pasif. Relasi ini mencerminkaasi aktif dan
fungsional di mana Allah beraktifitas di dalam kasnMeskipun Tuhan
tidak terjangkau oleh mahkluk, namun sifat-sifatnyaenyentuh segala
aspek kehidupan. Semua yang terdapat di bumi tdi@p Allah untuk
kebutuhan manusia. Terdapat berjuta-juta spesesi yang hidup di
planet ini dan daftar tersebut akan terus bertarsbaing berkembangnya
pengetahuan manusia. Secara umum terdapat enampadoutama
binatang yang telah dikenal manusia, yaitu: MamaBarung, ikan,
serangga, reptil dan ampibi. Mamalia ada seki20@jenis, burung 8600
jenis, ikan 23.000 jenis, serangga 950.000 jemigpili 3000 jenis dan
binatang lunak yang tidak bertulang 227.000 jéfis.

Keberadaan hewan di permukaan bumi dan burung-guyang
terbang di udara, semua serupa dengan umat mamaépun masing-

masing memiliki ciri khusus dan sistem yang berbeda

*> Rudhy Munawar- Rahman, Alam dalaBnsiklopedi Nurcholis MadijidJilid.1
Bandung: Mizan 2006, him. 1813

* M. Quuraish Shihatdia Dimana-mana “Tangan” Tuhan Dibalik Setiap Fenena,
Jakarta: Lentera Hati 2005 cet.3, him.241



